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ABSTRACT ARTICLE HISTORY
This socialization activity aims to provide insight into opportunities to develop Received 6 January 2022
knowledge of trends and insights that are equal for small industries, as well as Accepted 25 March 2022
educate participants to obtain information to be able to join relevant

associations/communities in every expert activity on social media. The KEYWORDS
implementation method follows a gradual process consisting of stages of Socialization; Opportunity; Home
information exchange, question and answer, discussion, and demonstration. The Business; Digital Economy.

enthusiasm of the participants who followed with a percentage of 94%, and the
results that have been achieved in the activities carried out are; 1) Participants
are familiar with the knowledge and opportunities of home industry, 2)
Participants are able to master the use of the Canva application to create
product catalogs and implement it on various online sales media platforms, 3)
Participants are able to take advantage of relevant associations/communities in
every expert activity in the media social media to obtain relevant information,
and 4) Participants are also able to master the knowledge gained as additional
skills and create effective product promotion opportunities for home industries.

ABSTRAK

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pandangan terhadap
peluang untuk mengembangkan pengetahuan terhadap tren dan wawasan yang
equanimity bagi industri kecil, serta mendidik peserta untuk mendapatkan
informasi untuk dapat bergabung dengan asosiasi/komunitas yang relevan di
setiap kegiatan pakar di media sosial. Metode pelaksanaan mengikuti proses
secara bertahap yang terdiri dari tahapan pertukaran informasi, tanya jawab,
diskusi, dan peragaan. Antusias peserta yang mengikuti dengan persentase
94%, dan hasil yang telah dicapai dalam kegiatan yang dilaksanakan adalah; 1)
Peserta dapat mengenal dengan baik pengetahuan dan peluang industri
rumahan, 2) Peserta mampu menguasai penggunaan aplikasi canva untuk
membuat produk katalog dan mengimplementasikan pada berbagai platform
media penjualan online, 3) Peserta mampu memanfaatkan asosiasi/komunitas
yang relevan di setiap kegiatan pakar di media sosial untuk mendapatkan
informasi yang relevan, dan 4) Peserta juga mampu menguasai ilmu yg
didapatkan sebagai skill tambahan dan menciptakan peluang promosi produk
yang efektif bagi industri rumahan.
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1. Pendahuluan

Keterlibatan bisnis rumahan dalam perdagangan digital, diukur sebagai proporsi
penjualan dari jual beli layanan dan produk online (Sakovié Jovanovié et al, 2020).
Temuan multivariat menunjukkan bahwa bisnis berbasis rumahan dikaitkan dengan
proporsi penjualan online yang tinggi yang mendukung pandangan bisnis berbasis
rumahan sebagai bisnis online (Reuschke & Mason, 2020)). Namun, secara
kuantitatif, efek transformasional keseluruhan dari teknologi digital pada sifat dan
proses kewirausahaan agak kecil karena sebagian besar bisnis rumahan, seperti
UMKM yang tidak berbasis rumahan, berdagang secara offline. Model bisnis online
mewakili proporsi yang sangat kecil dari sektor bisnis rumahan. Bisnis rumahan di
daerah pedesaan khususnya di daerah Provinsi Aceh tidak memanfaatkan e-
commerce secara lebih besar. Hal ini menjadi temuan ini menambah literatur kritis
tentang sifat transformatif kewirausahaan digital dan literatur bisnis rumahan yang
muncul yang mempertanyakan apakah peran teknologi digital dan pasar online untuk
bisnis rumahan dilebih-lebihkan, terutama di ekonomi pedesaan.

Membuat bisnis rumahan atau menemukan ide bisnis online yang menguntungkan
dapat menjadi tantangan (McKenzie, 2021; Belew & Elad, 2020). Ada ribuan
kemungkinan peluang bisnis, namun semuanya seolah telah dilakukan sosialisasi
ribuan kali sebelumnya. Jadi, dengan semua pilihan sosialisasi dan pelatihan peluang
home business dalam ekonomi digital ini, dari mana akan dimulai menggali untuk
menemukan bisnis emas?. Menurut Galhotra & Dewan (2020) Peluang bisnis yang
selamat dari dampak pandemi menurut penelitian sebelumnya memberikan
pandangan sebagai jenis bisnis yang berkembang dengan tingkat kepuasan yang
lebih tinggi dari rata-rata terhadap kinerja bisnis dan/atau pandangan positif yang
lebih tinggi dari rata-rata pengahasilan sebelumnya (Galhotra & Dewan, 2020;
Reuschke & Mason, 2020). Meskipun ada beberapa pebisnis memiliki keunggulan
dan kelemahan yang tidak terduga. Sesuai dengan hasil observasi dan prediksi dari
peneltian kami sebelumnya, beberapa jenis bisnis kecil yang berkembang dan paling
menguntungkan pada tahun 2022, seperti; bisnis kesehatan, kecantikan,
dropshipping, e-learning, fotografi, gamer profesional esports, penulis, freelancer/
tenaga lepas, teknisi perawatan peralatan, influencer media sosial, penjual makanan
dan minuman online, franchisee, konsultan dan sebagainya (Akpan et al., 2022;
Belitski et al., 2022; Barkham et al., 2022; Carias at al., 2022; Ramdani et al, 2022;
Gafoory, 2022).

Bagaimana mengidentifikasi peluang bisnis baru? jika jenis peluang bisnis
tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan home business di daerah Provinsi Aceh.
kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan kalopsia terhadap peluang untuk
mengembangkan pengetahuan terhadap tren dan wawasan yang equanimity bagi
industri kecil, serta mendidik peserta untuk mendapatkan informasi untuk dapat
bergabung dengan asosiasi/lkomunitas yang relevan di setiap kegiatan pakar di
media sosial. Sosialisasi ini dapat membantu peserta dalam mengidentifikasi peluang
bisnis utama untuk memperluas jangkauan pasar dan menciptakan produk dan
layanan yang lebih baik dan menyesuaikan produk bagi audiens yang tepat,
berkolaborasi dan berjejaring dengan media sosial online, serta mendapatkan mento
yang dapat membantu peserta untuk mengidentifikasi lebih banyak peluang bisnis
home business.
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2. Metode

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara daring dengan
melibatkan berbagai elemen masyarakat dari generasi Z hingga generasi millineal yang
berada pada Provinsi Aceh dan tidak menutup pendaftar laiinya yang ingin bergabung
mengikuti kegiatan. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10-
13 bulan Januari tahun 2022 dimulai dari pukul 08:15 sampai dengan pukul 12:30.
Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam sosialisasi peluang home business dalam
ekonomi digital menggunakan metode dengan tahapan pertukaran informasi, tanya
jawab, diskusi, dan peragaan (Wali et al., 2021).

Pertukaran Informasi Peragaan

Tahapan pertukaran informasi - Tahapan peragaan atau demontrasi
melibatkan peserta dan pengajar L dilakukan pemahaman dan
mengenai ide, pendapat serta implementasi penggunaan tools/
pemberian pengetahuan aplikasi pendukung bisnis.

Diskusi Tanya Jawab

Tahapan diskusi merupakan proses Tahapan tanya jawab melibatkan
pemecahan masalah dengan keterlibatan aktif peserta terkait materi
melibatkan peserta dan tim pengabdi dan praktik yang telah diberikan dan
terkait pemahaman peserta setelah diiringi juga pengulangan tahapan
mengikuti pelatihan pendampingan peragaan,

Gambar 1. Alur Proses Metode Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

3. Hasil dan Pembahasan

Sosialisasi peluang home business dalam ekonomi digital secara daring dengan
menggunakan aplikasi zoom meeting selama 4 hari berturut-turut. Peserta yang
mendaftar sebanyak 103 orang melalui aplikasi google form, tetapi yang aktif
mengikuti sosialisasi sebanyak 97 orang, hal ini sudah menunjukkan antusia peserta
dengan persentase 94% yang mengikuti dan hanya 6% yang tidak mengikuti.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kalopsia terhadap peluang untuk
mengembangkan pengetahuan terhadap tren dan wawasan yang equanimity bagi
industri kecil, serta mendidik peserta untuk mendapatkan informasi untuk dapat
bergabung dengan asosiasi/lkomunitas yang relevan di setiap kegiatan pakar di
media sosial.

Selama 4 hari kegiatan, jadwal kegiatan dimulai pada hari pertama yaitu tanggal
10 bulan Januari tahun 2022 pada pukul 08:15, pada kegiatan pertama peserta akan
bercerita dan berbagi pengalaman dan pengamatan masing-masing terkait peluang
home business saat ini. Selanjutnya materai akan dilanjutkan dengan
memperkenalkan berbagai bisnis rumahan dengan tema “Peluang Bisnis Rumahan di
Dunia tahun 2022” yang diberikan oleh pemateri Bapak Khairul Amri, SE., M.Si
sebagai sebagai tim pengabdi dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
dari pukul 09:30 sampai dengan pukul 12.15.

Pada hari kedua tanggal 11 bulan Januari tahun 2022, peserta diberikan
pelatihan/ peragaan secara daring dan beberapa Latihan untuk diselesaikan dengan
praktik langsung membuat postingan pruduk. Pada sesi ini, pemateri Muhammad
Wali, ST., M.M dan Abdus Salam, S.Kom., M.M sebagai tim pengabdi dosen AMIK
Indonesia yang selanjutnya pengajar yang dibantu oleh mahasiswa memberikan
sebuah teknik dan trik agar membuat postingan menarik dengan melibatkan aplikasi
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editor pembuatan katalog produk menggunakan website www.canva.com

berdasarkan pengalaman instruktur yang selama ini dibuat, kegiatan ini berlangsung

dari pukul pukul 08:30 sampai dengan pukul 12.15.

Pada hari ketiga pada tanggal 12 bulan Januari tahun 2022, pemateri diberikan
oleh Bapak Dr. Nasir, SE., M.Si sebagai tim pengabdi dosen Universitas Serambi
Mekkah dengan tema “Tren bisnis UMKM di Indonesia dan Provinsi Aceh” dimulai
dari pukul 08:15 sampai dengan pukul 10:15 dan dilanjutkan dengan pemateri kedua
yang disampaikan oleh Bapak Syamsul Rizal, SE., M.M sebagai tim pengabdi dosen
Akademi Keuangan Perbankan Nusantara dengan topik “Sosial Media, Komunitas,
Serta Pertukaran Informasi Penting bagi Usaha Rumahan” dimulai dari pukul 10:30
sampai dengan pukul 11:45. Kegiatan selanjutnya peserta diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai masalah dan kebutuhan dalam memulai bisnis rumahan.
Tahapan kegiatan pelatihan tergambar pada alur proses kegiatan pada gambar 1.
Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan yang dilaksanakan adalah:

a) Peserta dapat mengenal dengan baik pengetahuan dan peluang industri
rumahan.

b) Peserta mampu menguasai penggunaan aplikasi canva untuk membuat produk
katalog dan mengimplementasikan pada berbagai platform media penjualan
online.

c) Peserta mampu memanfaatkan asosiasi/lkomunitas yang relevan di setiap
kegiatan pakar di media sosial untuk mendapatkan informasi yang relevan.

d) Peserta juga mampu menguasai ilmu yg didapatkan sebagai skill tambahan dan
menciptakan peluang promosi produk yang efektif bagi industri rumahan.
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Gambar 2. Kegiatan Selama Sosialisasi Via Zoom Meeting

Dengan adanya kegiatan ini meningkatkan kualitas minat peserta untuk lebih
mengetahui peluang untuk mengembangkan pengetahuan terhadap tren dan
wawasan bagi industri rumahan, peserta juga dapat menggunakan berbagai tools



KAWANAD : JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT @ 29

sebagai promosi produk, serta dalam proses marketing sosial media sudah mulai
terlihat bakat dan kemampuan peserta. Peserta juga menyebutkan bahwa kegiatan
ini sangat bermanfaat karena tidak hanya menambah ilmu tetapi juga dapat
membantu dalam meningkatkan promosi produk dan komunikasi dengan pelanggan.
Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini hanya masalah waktu, peserta kesulitan
dalam tepat waktu mengikuti kegiatan. Permasalahan lain adalah jaringan internet
yang menyebabkan beberapa peserta tidak dapat menyimak dan mengikuti
penjelasan secara baik oleh pemateri. Tetapi untuk menangani masalah tersebut
kami memberikan link video melalui kanal YouTube yang dapat dilihat kembali
setelah kegiatan selesai.

4. Kesimpulan

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model dalam rangka upaya peningkatan
home business di Provinsi Aceh. Dalam metode pelaksanaan pelatihan mengikuti
proses secara bertahap yang terdiri dari tahapan pertukaran informasi, tanya jawab,
diskusi, dan peragaan. Antusias peserta yang mengikuti dengan persentase 94%, dan
hasil yang telah dicapai dalam kegiatan yang dilaksanakan adalah; 1) Peserta dapat
mengenal dengan baik pengetahuan dan peluang industri rumahan, 2) Peserta mampu
menguasai penggunaan aplikasi canva untuk membuat produk Kkatalog dan
mengimplementasikan pada berbagai platform media penjualan online, 3) Peserta
mampu memanfaatkan asosiasi/lkomunitas yang relevan di setiap kegiatan pakar di
media sosial untuk mendapatkan informasi yang relevan, dan 4) Peserta juga mampu
menguasai ilmu yg didapatkan sebagai skill tambahan dan menciptakan peluang
promosi produk yang efektif bagi industri rumahan.
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